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Ringkasan: Latar Belakang: Digitalisasi rekam medis 
elektronik (RME) menjadi kebutuhan di rumah sakit, 
meningkatkan mutu layanan namun implementasinya 
belum sepenuhnya optimal dan berdampak pada 
variabilitas kepuasan pengguna. Tujuan: Menganalisis 
hubungan antara penggunaan RME terhadap kepuasan 
pengguna sebagai dasar kebijakan pengembangan sistem 
di rumah sakit swasta. Metode: Studi analitik cross-
sectional terhadap 132 responden (dokter, perawat, 
radiologi, laboratorium, kasir) dari lima RS dengan 
kuesioner HOT Fit, analisis univariat dan bivariat (uji Chi 
Square, r). Hasil: Penggunaan RME kategori baik 
(50,76%) berkorelasi kuat dengan tingkat kepuasan 
(r=0,609; p<0,05); variabel human, organisasi, teknologi, 
dan manfaat memiliki hubungan signifikan dengan 
penggunaan RME. Simpulan: Penggunaan RME 
berdampak pada peningkatan kepuasan dan efektivitas 
kerja, khususnya pada pengguna yang aktif dan telah 
mendapat pelatihan terstandar. Saran: Rumah sakit perlu 
mempertahankan, mengembangkan fitur sesuai 
kebutuhan pengguna, dan melakukan pelatihan berkala 
agar optimalisasi kepuasan tercapai. 
 
Abstract: Background: Digitization of electronic medical 
records (RME) is a necessity in hospitals, improving the quality of 
service but its implementation is not fully optimal and has an impact 
on user satisfaction variability. Objective: To analyze the 
relationship between the use of RME and user satisfaction as the 
basis for system development policies in private hospitals. 
Methods: A cross-sectional analytical study of 132 respondents 
(doctors, nurses, radiologists, laboratories, cashiers) from five 
hospitals with HOT Fit questionnaires, univariate and bivariate 
analyses (Chi Square test, r). Results: The use of good category 
RME (50.76%) was strongly correlated with satisfaction rate 
(r=0.609; p<0.05); human, organizational, technological, and 
benefit variables had a significant relationship with RME use. 
Conclusion: The use of RME has an impact on increasing job 
satisfaction and effectiveness, especially in active users who have 
received standardized training. Suggestion: Hospitals need to 
maintain, develop features according to user needs, and conduct 
periodic training to achieve satisfaction optimization.
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PENDAHULUAN 

Indonesia berada pada era industry 4.0 yang menjadi suatu revolusi teknologi informasi serta 
implementasinya sekarang ini jadi kebutuhan untuk suatu perusahaan layanan kesehatan RME 
termasuk Rumah Sakit (RS) yang merupakan suatu perusahaan kesehatan (Andriani R, Kusnanto H, 
2017). Rumah Sakit saat ini sedang memaksimalkan kualitas pelayanan lewat kontribusi pada SIRS atau 
Sistem Informasi Rumah Sakit yang salah satunya adalah Rekam Medik Elektronik atau disingkat RME 
(Saputro, 2018).  RME adalah sebuah repository atas data penderita dengan wujud digital, dilakukan 
penyimpanan secara aman, bisa dilakukan akses sama banyak pemakai yang memiliki kewenangan, 
memuat data retrospektif serta informasi prospektif yang tujuan pokoknya yakni memberi dukungan 
perawatan kesehatan berkelanjutan, terpadu, berkualitas serta efisien (Janett RS, 2020). Penerapan 
Rekam Medik Elektronik berpengaruh kepada kepuasan pengguna, ketelitian dalam 
pendokumentasian, memperjelas akses dari data penderita serta menurunkan clinical errors dalam 
layanan pada saranan kesehatan Rumah Sakit ataupun Puskesmas (Donnelly C, Janssen A, Vinod S, 
Stone E, Harnett P, 2023). 

Manfaat rekam medis elektronik bagi tenaga kesehatan adalah sebagai dasar atau petunjuk untuk 
merencanakan, menganalisis dan mengetahui suatu korelasi sebuah penyakit, merencanakan sebuah 
pengobatan, perawatan dan tindakan medis yang harus diberikan kepada pasien serta dapat 
meningkatkan kualitas pelayanan sehingga melindungi tenaga kesehatan untuk mencapai kesehatan 
masyarakat yang optimal (CAJ, 2021; Jumadi, 2024). Petugas kesehatan serta dokter diberi keuntungan 
untuk melaksanakan layanan kesehatan terhadap kemudahannya dalam memberi akses informasi 
penderita yang akhirnya mendukung untuk pengambilan keputusan klinis misalnya menegakkan 
diagnosa, menghindari timbulnya suatu reaksi alergi, memberi terapi, serta duplikasi obat (Feby 
Erawantini, Eko Nugroho, Guardian Yoki Sanjaya, 2013). Menurut Septiana (2023), dengan adanya 
RME, dapat menurunkan biaya di unit rekam medis rumah sakit. 

Kepuasan pengguna sistem informasi merupakan salah satu tolok ukur tingkat keberhasilan 
penerapan atau penggunaan sebuah sistem informasi, kepuasan tersebut merupakan penilaian yang 
menyangkut apakah kinerja suatu sistem informasi terbilang baik atau buruk, dan apakah sistem 
informasi yang digunakan cocok atau tidak dengan tujuan penggunanya (Machmud R, 2018.). 
Pengguna juga sebagai kunci utama keberhasilan suatu sistem informasi diterapakan, karena sebagus 
apapun program atau sistem tidak akan berjalan baik tanpa dukungan dari pengguna (Supriyatna A, 
2015). Jika pengguna merasa terbebankan dengan adanya sistem yang baru dan beranggapan bahwa 
sistem yang baru ini menghambat maka sistem informasi ini tidak akan digunakan ssehingga sistem 
informasi ini tidak akan berjalan dengan baik (Fendini, 2013). 

Pengguna merupakan salah satu kunci utama keberhasilan suatu sistem informasi diterapkan, 
karena sebagus apapun program atau sistem tidak akan berjalan baik tanpa dukungan dari pengguna 
(Supriyatna A, 2015). Adanya evaluasi kepuasan pengguna terhadap RME diharapkan dapat 
mendorong pengembangan sistem sehingga dapat meningkatan efisiensi dan efektivitas pelayanan di 
rumah sakit terutama pada unit rekam medis (Sari MM, Sanjaya GY, 2016). Kepuasan pengguna 
berpengaruh secara signifikan terhadap pengembangan sistem informasi selanjutnya (Hidayatullah, M. 
A. A. M., & Aisyah, 2017).  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa terkait kepuasaan pengguna 
terhadap penggunaan RME. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai dasar manajemen 
rumah sakit dalam mengambil kebijakan untuk mengembangkan sistem RME di rumah sakit dan dapat 
memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu manajemen rumah sakit terkait teknologi sistem 
informasi rumah sakit.  
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METODE  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analitik dengan pendekatan cross-sectional. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh pengguna sistem RME pada rawat jalan sebanyak 132 responden yang 
terdiri dari petugas perekam medis, dokter, perawat, radiologi, laboratorium dan kasir. Penelitian 
dilakukan di beberapa rumah sakit dengan tipe rumah sakit yang sama pada bulan November 2023. 
Variabel bebas yang diamati pada penelitian ini adalah penggunaan rekam medis dan variabel terikat 
adalah kepuasan pengguna RME pada rawat jalan.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer. Teknik penggambilan data 
yaitu dengan kuesioner yang akan diambil dengan teknik purposive sampling. Responden yang bersedia 
berpartisipasi menandatangani lembar informed consent dan mengisi kuesioner. Kuesioner terdiri dari 
kuesioner HOT Fit yang terdiri dari 4 aspek pertanyaan, kuesioner penggunan RME yang terdiri dari 
32 pertanyaan dan kuesioner kepuasaan pengguna yang terdiri dari 21 pertanyaan.  

Berdasarkan hasil perhitungan, uji validitas variabel penggunaan rekam medis elektronik dengan 
32 item pernyataan dan pada variabel kepuasan pengguna rekam medis elektronik  dengan 21 
pernyataan didapatkan bahwa semua item pernyataan memiliki p hitung ≤ 0,05, sehingga disimpulkan 
seluruh item pernyataan variabel pada penelitian ini valid. Hasil perhitungan uji reliabilitas yang 
dilakukan terhadap item pernyataan yang valid didapatkan bahwa semua variabel mempunyai nilai 
Cronbach Alpha ≥ 0,6, sehingga dapat disimpulkan variabel tersebut reliabel.  Penelitian ini sudah 
mendapatkan persetujuan dari komisi etik kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 
Surakarta dengan nomor 4964/B.2/KEPK-FKUMS/IX/2023. Analisis data dilakukan secara 
bertahap dengan SPSS meliputi analisis univariat dan analisis bivariat menggunakan uji korelasi Chi 

Square. 
 
 

 

HASIL 

Jumlah responden pada penelitian ini adalah sebanyak 132 responden dari 5 rumah sakit yang 
memiliki tipe rumah sakit yang serupa. Berdasarkan tabel 1 menunjukkan karakteristik responden yang 
memiliki jenis kelamin terbanyak perempuan sebanyak 104 responden (78,79%) dan  berusia 17 – 25 
tahun sebesar 66 responden (50,00%). Pada karakteristik pendidikan terakhir, didapatkan hasil sebagian 
besar responden memiliki pendidikan terakhir diploma yaitu sebanyak 80 responden (60,60%) dengan 
masa kerja responden pada penelitian ini rata-rata bekerja selama 1 -5 tahun, yaitu sebanyak 65 
responden (49,25%). Tabel 1 juga menunjukkan bahwa hampir seluruh responden telah mengikuti 
sosialisasi penggunaan RME, yaitu sebanyak 125 responden (94,70%). Responden penelitian ini 
menggunakan RME dengan durasi yang bervariasi setiap harinya, ssebagian responden yaitu sebanyak 
67 responden (50,75%) menggunakan RME selama > 5 jam per hari.  

 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

Karakteristik                   Total 

F % 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 28 21,21 

Perempuan 104 78,79 

Usia   

17 - 25 tahun 66 50,00 

26 - 34 tahun 54 40,91 

35 - 43 tahun 11 8,33 
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44 - 52 tahun 1 0,76 

Pendidikan Terakhir   

SLTA 2 1,52 

Diploma 80 60,60 

S1 48 36,36 

S2 2 1,52 

Masa Kerja   

< 1 tahun 41 31,06 

1 - 5 tahun 65 49,25 

6 - 10 tahun 16 12,12 

>10 tahun 10 7,57 

Sosialisasi Penggunaan RME   

Ya 125 94,70 

Tidak 7 5,30 

Penggunaan RME per Hari   

< 1 jam 26 19,70 

1 - 3 jam 22 16,67 

4 - 5 jam 17 12,88 

>5 jam 67 50,75 

Jumlah 132 100 

 
Pada penelitian ini menyatakan bahwa faktor manusia berkolerasi dengan pengguna RME (p < 

0,001) dengan nilai korelasi yang kuat. Penelitian juga menyebutkan bahwa hasil bahwa faktor 
organisasi memiliki korelasi dengan penggunaan RME (p < 0,001). Faktor organisasi dan penggunaan 
RME memiliki korelasi yang kuat. Faktor teknologi memiliki korelasi dengan penggunaan RME (p < 
0,001) dengan hasil bahwa keduanya memiliki korelasi yang cukup kuat.  

Tabel 2 Korelasi Antara Faktor Manusia, Faktor Organisasi, Faktor Teknologi, Faktor 

Pengetahuan, Faktor Regulasi, Faktor Manfaat Dengan Penggunaan RME 

 Penggunaan RME 

 p koefisien korelasi 

Manusia <0,001 0,622 

Organisasi <0,001 0,511 

Teknologi <0,001 0,494 

Net Benefit <0,001 0,508 

 
Faktor net benefit atau manfaat memiliki korelasi yang signifikan dengan penggunaan RME (p 

< 0,001). Penelitian ini menyatakan bahwa keduanya memiliki hubungan yang kuat. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Menurut Penggunaan RME 

Penggunaan RME                                 Total 

f % 

Baik 67 50,76 

Tidak Baik 65 49,24 

Total 132 100 

 
 



Page | 46  Health Information: Jurnal Penelitian, 2025, vol. 17, no. 1, Januari – April, ISSN: 2085-0840 / 2622-5905 

Pada tabel 3 dapat dilihat frekuensi responden menurut penggunaan RME di rumah sakit 
menunjukkan. Dari total 132 responden, terdapat 67 responden (50,76%) memiliki penggunaan RME 
yang baik, 65 responden (49,24%) memiliki penggunaan RME yang kurang baik.  

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Menurut Kepuasan Pengguna 

Kepuasan Pengguna                      Total 

f % 

Baik 74 56,06 

Tidak baik 58 43,94 

Total 132 100 

 
Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat frekuensi responden menurut kepuasan pengguna RME di 

rumah sakit. Tabel 4 menunjukkan bahwa dari total 132 responden, terdapat 78 responden (56,06%) 
memiliki kepuasan pengguna yang baik dan 58 responden (43,94%) memiliki kepuasan pengguna yang 
kurang. 
 

Tabel 5. Korelasi Penggunaan Rekam Medis Elektronik (RME) dengan Kepuasan 

Pengguna Rekam Medis Eletronik (RME) 

Penggunaan 

RME 

Kepuasan Pengguna Total p 

Baik Tidak Baik    

f % f % f %  

Baik 49 37,12% 18 13,64% 67 50,76%  

Tidak Baik 25 18,94% 40 30,30% 65 49,24% 0,000 

Total 74 56,06% 58 43,94% 132 100%  

 
Berdasarkan tabel 5 menunjukkan korelasi penggunaan RME dengan kepuasan pengguna RME. 

Sebanyak 67 (50,76%) responden pada variabel penggunaan RME dengan kategori baik menunjukkan 
sebanyak 49 (37,12%) responden menunjukkan memiliki kepuasaan pengguna yang baik dan sebanyak 
18 (13,64%) responden memiliki kepuasan pengguna yang kurang. Penggunaan RME dengan kategori 
tidak baik adalah sebesar 65 (49,24%) responden yang kepuasaan pengguna baik sebanyak 25 (18,94%) 
responden dan 40 (30,30%) responden memiliki kepuasan yang kurang.  

Dari hasil uji korelasi Chi Square terdapat korelasi yang signifikan antara variabel penggunaan 
RME dengan kepuasan pengguna (p-value 0,000 < α 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ada korelasi 
antara variabel penggunaan RME dengan kepuasan pengguna dengan nilai koefisien korelasi sebesar r 
= 0,609. Nilai koefisien korelasi tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki 
kekuatan korelasi yang kuat. 

 
 

 

PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa faktor manusia atau human dapat berpengaruh 
terhadap penggunaan RME. Menurut Agustina et al (2018), penggunaan sistem dipengaruhi oleh siapa 
yang menggunaan sistem, tingkat penggunaan sistem, pelatihan yang diikuti, pengetahuan tentang 
sistem, dan sikap menerima atau menolak adanya sistem. Hasil penelitian ini juga dikuatkan oleh Sauma 
(2017), yang mendapatkan hasil bahwa pengguna memiliki pengaruh terhadap penggunaan dan 
penerapan RME yang dilihat dari tingkat penggunaan pengguna terhadap RME, kepuasan pengguna 
dalam menggunakan RME dan manfaat nyata RME. Penelitian Handayani et al (2023) menjelaskan 
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jika pengetahuan pengguna tinggi terhadap penggunaan RME, maka menandakan bahwa pengguna 
puas terhadap sistem RME yang ada dan implementasi RME dari sisi pengguna dapat dikatakan kuat.  

Hasil penelitian menyatakan bahwa ada hubungan antara organisasi dengan penggunaan RME. 
Hal ini sejalan dengan penelitian lain yang menjelaskan bahwa organisasi memiliki pengaruh terhadap 
pelaksanaan RME bila pihak rumah sakit memberikan dukungan atas hal tersebut seperti memberikan 
pelatihan terhadap pengguna RME (Handayani, I. A., Marsudarinah, M., & Marwanto, 2023). 
Dorongan dari organisasi secara signifikan dapat memberikan motivasi untuk menggunakan sistem 
serta mingkatkan persepsi kebermanfaatan dibandingkan dengan faktor teknologi, namun untuk 
memastikan keberlangsungan penggunaan SIMRS faktor teknologi harus dikembangkan dan 
ditingkatkan kualitasnya (Sari MM, Sanjaya GY, 2016). Faktor pengetahuan pengguna memiliki korelasi 
dengan penggunaan RME. Pengetahuan pengguna, pelatihan/sosialisasi yang berkesinambungan dapat 
mempengaruhi kualitas informasi karena pengetahuan pengguna atau pelaksana dalam melaksanakan 
dapat mempengaruhi informasi yang dihasilkan. Tingkat pengetahuan tim yang terlibat dalam rekam 
medis dapat ditingkatan dengan diadakan pelatihan atau sosialisasi yang berkesinambungan (Franki, P., 
& Sari, 2022). 

Penelitian ini menyatakan jika teknologi memiliki korelasi dengan penggunaan RME. Faktor 
teknologi seperti kualitas sistem, kualitas informasi dan kualitas layanan berpengaruh berpengaruh 
terhadap manfaat nyata rekam medis elektronik di rumah sakit (Herfiyanti, 2023).  Penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wirajaya dan Nugraha (2022) menyatakan sistem yang baik 
dan berkualitas akan memberikan manfaat yang sangat baik tidak hanya pada pengguna sistem tetapi 
terhadap keseluruhan jalannya sistem dalam memberikan pelayanan kesehatan. Antara kualitas sistem 
dan kesiapan teknologi yang digunakan dengan pemanfaatannya terdapat hubungan positif, karena 
semakin baik teknologi yang digunakan akan berpengaruh terhadap pencapaian organisasi dalam 
mencapai tujuan (Wahyuni T, 2019) 

Menurut Agustina, G. R., Susilani, A. T., & Supatman, 2018, kinerja SIMRS dipengaruhi oleh 
indikator seperti manfaat yang dirasakan langsung terhadap pekerjaan, efisiensi dan efektivitas serta 
dapat menurunkan tingkat kesalahan pekerjaan. Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa aspek net-
benefit atau manfaat mempunyai hubungan yang signifikan terhadap penggunaan ERM.  Sebuah 
sistem bisa mendapatkan keuntungan dari pengguna baik pengguna individu, kelompok ataupun 
sebuah organisasi dan dapat   dinilai   dengan   menggunakan   efek   dari   pekerjaan, efisiensi, 
efektivitas, kualitas keputusan dan kesalahan pengguna dalam pencapaian tujuan dalam layanan 
(Franki, P., & Sari, 2022). Hasil penelitian ini dikuatkan dengan penelitian Widyastuti (2020) 
menyebutkan bahwa ERM memudahkan petugas dalam menyelesaikan pekerjaannya, penggandaan 
dokumen klaim lebih mudah. Manfaat nyata RME yang dirasakan oleh pengguna yaitu membantu 
pekerjaan sehari-hari, membantu meningkatkan efisiensi pekerjaan, membantu dalam mengambil 
keputusan, mendukung visi misi rumah sakit, mempercepat koordinasi dan komunikasi serta tulisan 
terbaca dengan jelas sehingga mengurangi tingkat kesalahan (Herfiyanti, 2023).  

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat hubungan antara penggunaan RME dengan 
kepuasan pengguna dengan nilai p < 0,05. Hal ini sesuai dengan penelitian Sapriadi (2023) yang 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan rekam medis elektronik 
dengan kepuasan pengguna rekam medis elektronik di unit rawat jalan. Penelitian lain juga menyatakan 
bahwa tingkat kepuasan berpengaruh secara langsung terhadap penggunaan sistem, hal ini disebabkan 
karena kepuasan pengguna merupakan faktor yang mendorong penggunaan sistem dan berpengaruh 
pada persepsi pengguna terhadap manfaat yang diperoleh (Gursel, G., Zayim, N., Gulkesen, K. H., 
Arifoglu, A., Saka, n.d.). Hadiyanto (2020) juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
bermakna antara kualitas sistem informasi dari sisi akurat dengan kepuasan pengguna sistem informasi 
rekam medis. Pada penelitian di Kanada menyebutkan bahwa pengunaan serta penerimaan RME dan 
kepuasan pengguna dalam hal ini khususnya perawat adalah baik, tetapi masih kurang pada harapan 
pengguna, sehingga masih perlu pengembangan RME agar sesuai dengan harapan pengguna (Éric 
Maillet, Luc Mathieu, 2015). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Gamasiano (2020) menyatakan bahwa pengguna merasa 
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puas dan terbantu dengan adanya RME, namun masih diperlukan pengembangan sistem informasi 
serta menambahkan dan menyesuaikan modul yang ada di dalam RME sehingga kepuasan pengguna 
terus meningkat. Hal serupa juga dijelaskan oleh Qistan (2020), dalam penelitiannya yang menyebutkan 
bahwa pengguna rekam medis elektronik sudah merasa puas dan sangat terbantu dengan adanya rekam 
medis elektronik, hanya saja masih ada yang harus di perbaiki seperti memberikan petugas yang masih 
belum mahir dalam mengoperasikan sistem rekam medis elektronik dan juga sistem rekam medis 
elektronik yang harus dilengkapi dengan fitur yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Penggunaan 
rekam medis elektronik berpengaruh terhadap kepuasaan pengguna rekam medis dengan hubungan 
yang kuat (Wahyudi et al., 2024). Kepuasan tenaga kesehatan bisa bertambah apabila RME digunakan 
dengan baik dan terus menerus (Simbolon et al., 2023). 

Hasil penelitian ini sedikit berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Supriyono (2017) 
dimana pada penelitiannya menyebutkan bahwa kepuasan responden terhadap sistem informasi rumah 
sakit dimana salah satunya termasuk RME masih banyak yang belum memiliki kepuasan yang baik, hal 
ini disebabkan karena belum mengadopsi sistem informasi manajemen rumah sakit secara menyeluruh 
sehingga adanya perbedaan data pada setiap bagian menyebabkan responden masih melakukan 
pencatatan secara manual (Supriyono, Andreasta Meliala, 2017). Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di rumah sakit Kalimantan, menunjukan bahwa tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem 
RME masih rendah, sehingga perlu adanya peningkatan kualitas sistem RME dan diadakannya 
pelaksanaan pelatihan untuk meningkatkan keterampilan petugas di rumah sakit (Hanif Andini, Adi 
Widodo, Nanda Aula Rumana, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Cyndiandari & Agustina (2023) 
menunjukkan bahwa belum maksimalnya penggunaan RME disebabkan oleh berbagai hal, antara lain 
belum optimalnya proses pengelolaan RME yaitu belum memadainya sarana penunjang dan tidak 
adanya pengembangan keterampilan bagi petugas rekam medis. 

 
 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor manusia atau human, faktor organisasi, 
faktor teknologi dan faktor net benefit atau manfaat memiliki korelasi yang signifikan terhadap 
penggunaan RME. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa ada hubungan antara penggunaan RME 
dengan kepuasan pengguna dengan korelasi hubungan yang kuat. Penggunaan RME memiliki tingkat 
penggunaan yang baik dan kepuasan pengguna juga memiliki kepuasan yang baik. Adanya hasil 
penelitian ini diharapkan kepada pihak rumah sakit agar tetap mempertahankan adanya RME untuk 
pengguna dengan menambah fitur-fitur pada rekam medis elektronik yang disesuaikan dengan 
kebutuhan pengguna untuk memaksimalkan penggunaan rekam medis elektronik. 

 
 

  

REKOMENDASI 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas ukuran sampel dan melakukan analisis 
multistage random sampling lintas tipe RS, serta menambah monitoring longitudinal terkait perubahan 
kepuasan pasca inovasi fitur RME. Integrasi uji usability, benchmarking fitur dan audit kinerja user 
support akan memperkaya insight. Kolaborasi dengan pengembang aplikasi RME dan evaluasi dampak 
pada proses klinis-dokumentasi pasien akan memperkuat rekomendasi kebijakan berbasis bukti dan 
implementasi sistem berkelanjutan. 
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